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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian “Analisis Pengaruh Perceived Trainer 

Performance, Perceived Usefulness of Training, dan Perceived Efficiency of 

Training terhadap Training Satisfaction: Telaah pada Training Cummins 

Engine Qualification di PT. Altrak 1978, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut 

1. Perceived Trainer Performance tidak berpengaruh positif terhadap 

Training Satisfaction pada Training Cummins Engine Qualification di 

PT. Altrak 1978, terbukti dari thitung 0,754, lebih kecil dibandingkan 

dengan ttabel  1,677. 

2. Perceived Usefulness of Training berpengaruh positif terhadap 

Training Satisfaction pada Training Cummins Engine Qualification di 

PT. Altrak 1978, terbukti dari thitung 5,281, lebih besar dibandingkan 

dengan ttabel  1,677. 

3. Variabel Perceived Efficiency of Training tidak berpengaruh positif 

terhadap Training Satisfaction pada Training Cummins Engine 

Qualification di PT. Altrak 1978, terbukti dari thitung  0,495, lebih kecil 

dibandingkan dengan ttabel  1,677. 
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5.2. Saran 

5.2.1. Saran Bagi Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa masukan yang dapat 

digunakan PT. Altrak 1978 untuk meningkatkan Training Satisfaction pada 

Training Cummins Engine Qualification melalui Perceived Trainer 

Performance, Perceived Usefulness of Training, dan Perceived Efficiency of 

Training.  

Berikut adalah saran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

Training Satisfaction melalui Perceived Trainer Performance: 

 Berdasarkan hasil uji statistik, Perceived Trainer Performance 

tidak memiliki dampak yang positif terhadap Training Satisfaction 

di PT. Altrak 1978. Perusahaan disarankan untuk meningkatkan 

kinerja trainer agar dapat memberikan dampak yang lebih 

signifikan secara positif terhadap Training Satisfaction. Cara untuk 

meningkatkan kinerja para trainer adalah dengan pemberian 

training for trainer. Pemberian training for trainer penting karena 

tugas dari seorang trainer bukan hanya menyampaikan materi saja. 

Menurut The International Board of Standards for Training 

(IBSTPI), terdapat 14 kompetensi yang harus dimiliki oleh trainer 

profesional, dimulai dari persiapan materi dan lokasi, membuat 

suasana yang kondusif untuk belajar, menyampaikan materi, 

menjawab pertanyaan, pemberian motivasi, pemanfaatan alat 

bantu, hingga evaluasi training. Perusahaan bisa bekerjasama 
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dengan perusahaan principal Cummins dalam melakukan training 

for trainer, lalu kompetensi–kompetensi tersebut bisa diadopsi 

oleh perusahaan menjadi key performance indicator bagi para 

trainer agar kinerja para trainer bisa ditingkatkan dan 

dipertahankan. 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif, terdapat sejumlah jawaban 

responden pada kategori “cukup”, “kurang”, dan “sangat kurang”, 

terutama pada indikator penyampaian materi dan metode 

pengajaran. Pada training report PT. Altrak 1978 pada tahun 2014, 

terdapat evaluasi trainee yang menyatakan bahwa trainer kurang 

menguasai salah satu materi dan kurang bisa mengatur suasana 

training. Namun, ada evaluasi trainee lain yang menyatakan 

bahwa trainer memiliki kinerja yang baik sehingga suasana 

training menjadi nyaman. Untuk mengatasi adanya perbedaan 

kinerja antar trainer, peneliti menyarankan agar PT. Altrak 1978 

memiliki standarisasi formal untuk para trainer. Selama ini, para 

trainer hanya melakukan standarisasi dari segi materi dengan 

sharing non-formal antar trainer. Peneliti merasa bahwa 

standarisasi ini masih kurang. PT. Altrak 1978 bisa memanfaatkan 

konsultan training sebagai pihak ketiga atau perusahaan principal 

Cummins untuk bisa mengevaluasi hal–hal apa saja yang perlu 

dibuat menjadi standar dari kinerja para trainer di PT. Altrak 1978. 

Analisis Pengaruh..., Immanuel Evando, FB UMN, 2015



 

98 
 

Berikut adalah saran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

Training Satisfaction melalui Perceived Usefulness of Training : 

 Berdasarkan hasil uji statistik, Perceived Usefulness of Training 

memiliki dampak yang positif terhadap Training Satisfaction di 

PT. Altrak 1978. Hal ini menunjukkan bahwa manfaat training 

yang diberikan oleh perusahaan telah sesuai dengan kebutuhan 

trainee. Untuk bisa mempertahankan dan meningkatkan manfaat 

training, peneliti menyarankan perusahaan untuk terus 

memperbaharui materi training agar sesuai dengan kebutuhan 

yang ada, lalu trainer juga diharapkan bisa bekerjasama dengan 

ahli lapangan (subject-matter expert) dalam mengembangkan 

materi pelatihan. Ahli lapangan memiliki pengetahuan yang luas 

dan mendetail karena memiliki pengalaman yang banyak di 

bidangnya, oleh karena itu, trainer harus bisa memanfaatkan 

pengetahuan ahli lapangan sebagai sumber informasi untuk bisa 

dibagikan kepada trainee. 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif, responden rata-rata 

menjawab “setuju” bahwa materi yang didapatkan saat training 

konsisten, dan berguna baik untuk pekerjaan secara langsung, 

untuk karir di masa yang akan datang, dan untuk pembelajaran 

pribadi. Namun terdapat satu indikator yang memiliki nilai cukup 

rendah pada variabel ini, yaitu keseimbangan antara teori dan 

praktek. Teori adalah dasar pemikiran yang harus diingat sebagai 
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panduan untuk pekerjaan di masa yang akan datang. Dasar 

pemikiran ini akan menjadi lebih berguna jika bisa diterapkan pada 

pekerjaan secara langsung. Materi yang diberikan pada saat 

training adalah materi yang baru, oleh karena itu, trainee 

membutuhkan penyesuaian jika ingin mempraktekkan materi 

tersebut, terutama jika materi tersebut bersifat teknis. Saat kegiatan 

training adalah waktu yang tepat untuk mencoba mempraktekkan 

teori yang didapat, karena jika trainee kurang mengerti atau 

terdapat ketidaksesuaian antara teori dengan praktek, trainer bisa 

memberikan feedback kepada trainee, dan feedback tersebut bisa 

menjadi pembelajaran bagi seluruh trainee. Apabila waktu untuk 

praktek sedikit, dan trainee kurang mengeksplorasi teori yang 

didapat, dikhawatirkan pada saat bekerja dengan materi yang 

sama, terdapat masalah yang seharusnya bisa diselesaikan secara 

langsung jika dibahas pada saat training. Tentu masalah tersebut 

akan bisa diselesaikan, namun waktu yang dihabiskan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut kemungkinan akan lebih banyak. 

Training Cummins Engine Qualfication memiliki sertifikasi yang 

diberikan kepada trainee yang sudah menyelesaikan training. 

Dengan trainee mendapatkan sertifikasi, berarti kompetensi 

trainee telah meningkat, begitu pula dengan tanggung jawab 

pekerjaan trainee. PT. Altrak 1978 harus mempersiapkan materi 

yang benar-benar bermanfaat termasuk pembagian waktu praktek 
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dan teori yang cukup karena sertifikasi training ini merupakan hal 

yang penting. 

Berikut adalah saran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

Training Satisfaction melalui Perceived Efficiency of Training : 

 Berdasarkan uji statistik, Perceived Efficiency of Training tidak 

memiliki dampak yang positif terhadap Training Satisfaction di 

PT. Altrak 1978. Perusahaan disarankan untuk meningkatkan 

efisiensi pelatihan agar dapat memberikan dampak yang lebih 

signifikan dan positif terhadap Training Satisfaction. Untuk bisa 

meningkatkan efisiensi pelatihan, perusahaan harus mengeluarkan 

biaya untuk memperbaharui alat–alat pendukung training yang 

dimiliki. Biaya yang dikeluarkan harus dilihat sebagai investasi 

oleh perusahaan, karena jika ingin memiliki karyawan dengan 

kinerja yang baik, perusahaan harus memberikan training yang 

baik pula. Sedangkan, training yang baik memerlukan alat 

pendukung yang berkualitas dan bersifat up-to-date. Untuk dapat 

memiliki alat pendukung yang berkualitas dan up-to-date, 

perusahaan perlu berinvestasi. Dengan alat pendukung yang baik, 

materi akan lebih mudah disampaikan, dan trainee akan merasa 

lebih puas terhadap training yang didapat. Oleh karena itu, alat 

pendukung training memiliki peran penting dan harus diperhatikan 

oleh perusahaan. 
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 Berdasarkan hasil analisis deskriptif, jawaban responden memiliki 

nilai yang paling rendah dibandingkan dengan variabel lain, 

terutama pada indikator lokasi training,  ruangan training, dan alat 

pendukung training. Indikator lokasi dan ruangan training 

termasuk yang memiliki banyak jawaban dibawah “setuju”. Sulit 

untuk memindahkan lokasi training, karena Head Office PT. 

Altrak 1978 adalah pusat dari kegiatan perusahaan. Seluruh 

trainer, dan alat–alat keperluan training terdapat di Head Office. 

Cara terbaik yang disarankan untuk perusahaan adalah dengan 

meningkatkan kenyamanan ruangan training, beberapa caranya 

adalah dengan menyediakan kursi dan meja yang nyaman untuk 

trainee duduk dan memperhatikan materi selama beberapa jam, 

memberikan pencahayaan dan suhu ruangan yang nyaman, dan 

memastikan alat pendukung seperti white board, spidol, dan chart 

untuk presentasi dapat digunakan dengan baik. Untuk indikator 

alat pendukung training, rata-rata nilai jawaban responden adalah 

“cukup”, hal ini menunjukkan terdapat banyak ketidakpuasan 

terhadap alat-alat pendukung pada Training Cummins Engine 

Qualification seperti komputer, headphone, dan proyektor. 

Menurut training report PT. Altrak 1978 pada tahun 2014, 

terdapat evaluasi trainee yang menyatakan bahwa alat–alat 

pendukung berupa alat peraga, komputer dan headphone tidak bisa 

untuk digunakan atau tidak tersedia, sehingga menganggu 
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penyampaian materi. Alat peraga merupakan salah satu alat 

penting dalam kegiatan training, karena digunakan untuk 

penyampaian materi dengan metode simulasi. Metode simulasi 

digunakan saat unit mesin yang menjadi fokus pada materi 

training tidak tersedia. Jika alat peraga tidak tersedia, 

penyampaian materi akan dibantu dengan penggunaan komputer. 

Perusahaan disarankan untuk memperbaharui komputer beserta 

peralatannya, karena terdapat banyak trainee yang menyatakan 

bahwa komputer tidak layak pakai. Perusahaan juga disarankan 

untuk melengkapi alat peraga, karena terdapat beberapa alat peraga 

yang tidak lengkap. Alat peraga penting karena sulit bagi 

perusahaan untuk menyediakan variasi unit mesin untuk kegiatan 

training, karena biaya yang dikeluarkan akan sangat besar. Alat 

peraga menjadi pilihan terbaik untuk mensimulasikan unit mesin 

yang sesungguhnya.  

5.2.2. Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 
 

 Sampel responden pada penelitian ini diambil secara acak, yaitu 

hanya teknisi yang hadir saat peneliti melakukan survey dengan 

kuesioner. Kebanyakan sampel responden berasal dari head office 

perusahaan, dan juga ada beberapa tambahan responden dari 

kantor cabang yang dekat dengan head office. Teknisi yang 

melakukan training di head office berasal dari seluruh cabang 
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perusahaan kecuali sektor Kalimantan. Sulit untuk mendapatkan  

sampel responden yang merata dari seluruh cabang PT. Altrak 

1978 karena lokasi yang jauh, dan perbedaan jadwal training tiap 

cabang. Akan lebih baik jika sampel responden bisa mencakup 

teknisi dari cabang lain, karena diperkirakan akan memiliki 

dampak pada hasil penelitian. Oleh karena itu, sampel responden 

pada penelitian selanjutnya diharapkan bisa mencakup sampel 

responden yang lebih luas. 

 Sampel responden pada penelitian ini adalah teknisi yang telah 

mengikuti training selama delapan bulan terakhir. Responden yang 

telah mengikuti training pada jangka waktu yang jauh, misalnya 

lebih dari enam bulan yang lalu, dikhawatirkan akan memberikan 

respon yang berbeda jika dibandingkan dengan responden yang 

telah mengikuti training pada jangka waktu yang dekat karena ada 

kemungkinan trainee akan lupa terhadap training tersebut. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan bisa mengambil 

sampel responden yang telah mengikuti training pada jangka 

waktu yang dekat, misalnya dibawah tiga bulan . 

 Indikator untuk setiap variabel dibuat lebih detail agar penelitian 

bisa dilakukan secara lebih mendalam. Contohnya adalah indikator 

penyampaian materi, indikator ini bisa dibagi menjadi beberapa 

indikator yang lebih mendetail seperti urutan, intonasi, bahasa, dan 

gerak tubuh trainer dalam menyampaikan materi. Indikator lain 
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yang bisa dibuat lebih mendetail adalah metode pengajaran. 

Indikator ini bisa dibagi menjadi pengaturan ruang kelas, 

keterampilan trainer dalam menggunakan alat bantu, dan 

pemberian ice breaking dalam training. 

 Penelitian ini berfokus pada evaluasi training tahap pertama pada 

proses evaluasi Kirkpatrick, yaitu reaction, namun beberapa 

variabel sudah mencapai evaluasi tahap lanjut, yaitu learning dan 

behaviour. Variabel perceived usefulness of training memiliki 

indikator yang membahas bahwa materi berguna bagi karir di masa 

depan, indikator ini memiliki hubungan dengan evaluasi training 

untuk tahap selanjutnya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

diharapkan bisa membahas evaluasi training tahap lanjut, baik 

learning, maupun behaviour. 
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